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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara tim Humas dalam memperoleh 

publisitas seluas mungkin mengenai event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015, 

untuk mengetahui cara tim Humas dalam memperoleh ruang pemberitaan yang 

strategis di media mengenai event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015, untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan Tim Humas untuk mewujudkan hubungan yang 

stabil dan berkelanjutan dengan media. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan paradigma positivisme. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kegiatan media relations yang dilakukan oleh tim humas sangat 

menunjang publisitas event, mempersiapkan kebutuhan media akan menghasilkan 

pemberitaan yang strategis di media massa, Saran sebaiknya Humas Pemerintah 

Daerah Kabupaten Purwakarta memperbaiki fasilitas yang diberikan kepada 

wartawan, melakukan gatekeeper test, memperluas relasi media, melakukan media 

monitoring dengan lebih baik lagi, dan membuat jadwal khusus dengan media-media 

yang sering melakukan kerjasama dalam event. 

 

Kata Kunci : Humas, Media, Pemerintah, Budaya, Publisitas 

 

PENDAHULUAN 

Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 melibatkan media baik cetak, online dan 

elektronik dalam mempublikasikan eventtersebut. Media yang ikut bekerjasama dalam 

mempublikasikan eventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015  adalah media lokal, regional 

dan nasional dimana jumlahnya yaitu 40 media. Selain itu ditambah dengan media asing dari 

masing-masing delegasi dengan jumlah 30 media.  

Media relations dilakukan guna menunjang tercapainya tujuan event yaitu untuk 

mempromosikan Purwakarta sebagai destinasi wisata budaya tidak lagi sebatas kota industri 

atau kota perlintasan saja. Mengingat jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Purwakarta 

yang relatif fluktuatif, dan eventfestival budaya Purwakarta yang selalu diperbesar setiap 

tahunnya, maka menuntut Tim Humas untuk memperluas relasi media dan meningkatkan 

kemampuannya dalam melakukan kegiatan media relations. 

Public relations (PR) yaitu fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan 

saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu 

organisasi/perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah 

atau isu-isu manajemen. PR membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan 
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tanggap terhadap opini publik. PR secara efektif membantu manajemen memantau berbagai 

perubahan (Soemirat & Ardianto, 2008:13). 

Fungsi PR yaitu membuat berita untuk mencari publisitas melalui kerjasama dengan 

media, wartawan, atau reporter untuk membentuk, meningkatkan, dan memelihara citra 

positif atau reputasi baik organisasi atau perusahaan (Ardianto, 2011 : 261). 

Media relations hanyalah salah satu sebagian dari public relations, namun ini bisa 

menjadi perangkat yang penting dan efisien.Begitu kita bisa menyusun pesan yang bukan saja 

diterima tetapi juga bisa dipandang penting oleh media lokal, maka kita sudah membuat 

langkah besar menunju keberhasilan program kita (Iriantara, 2011: 28). 

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public relations, menyebutkan bahwa 

definition of press relations. The role of press relations is to achieve maximum publication or 

broadcasting of PR information in order to create knowledge and understanding (1992:92). 

Batasan Jefkins mengenai peranan hubungan pers adalah untuk memperoleh pemuatan atau 

penyiaran secara maksimal tentang informasi PR yang disampaikan untuk memberikan 

pengetahuan dan menciptakan pengertian publiknya (Soemirat & Ardianto, 2008: 122). 

Keberhasilan media relationsakan menghasilkan pemberitaan yang sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh penyelenggara. Sebagaimana tujuan dari media relations itu sendiri, 

yaitu untuk memperloleh publisitas yang luas, pemberitaan yang strategis di media massa, 

memperoleh umpan balik, memperoleh kesesuaian pemberitaan dengan tujuan event, serta 

mewujudkan hubungan stabil dan berkelanjutan dengan media. 

 Fokus penelitian yang ingin peneliti angkat adalah “Bagaimana Proses Pencapaian 

Tujuan Media relationsdalam Event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015?” 

 Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui cara tim Humas dalam memperoleh publisitas seluas mungkin 

mengenai EventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015. 

2. Untuk mengetahui cara tim Humas dalam memperoleh ruang pemberitaan yang 

strategis di media mengenai EventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Tim Humas untuk mewujudkan hubungan 

yang stabil dan berkelanjutan dengan media. 

 

Lebih lanjut, kegunaan penelitian, yaitu 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan mengembangkan ilmu 

komunikasi, serta dapat menambah literatur ilmiah khususnya di bidang Public 

relations, serta memberikan penambahan ilmu mengenai proses pencaian tujuan 

media relations dalam suatu lembaga. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positifbagi Humas Pemerintah 

Daerah Purwakarta dalam meningkatkan kemampuannya untuk mencapai tujuan 

kegiatan media relations. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti memutuskan untuk menggunakan paradigma positivisme dikarenakan penulis 

menggunakan pola pikir deduktif, yang mana penulis menggunakan konsep terlebih dahulu, 

konsep dan teori yang bersifat umum dipraktekkan dalam permasalahan yang bersifat khusus. 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana proses pencapaian 

tujuan media relations dalam eventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015 yang dilakukan 

oleh tim Humasnya. Pada penelitian ini, peneliti menyusun data yang telah dikumpulkan 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan kemudian diklasifikasikan lalu dianalisis 

secara deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk dapat menggambarkan fenomena sosial 
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yang terjadi dalam kenyataan hidup masyarakat secara lebih tersistematis dan utuh degan 

berdasarkan pada berbagai temuan yang sebenarnya. 

 Teknik penentuan key informant yang  akan digunakan oleh peneliti adalah purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, “Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:51)”. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu 

proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak 

diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, 

asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara kepada 

narasumber yang sudah ditentukan terlebih dahulu, observasi non partisipan ke Kantor 

Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta, dan dokumentasi dimana peneliti mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang berasal dari buku, skripsi, jurnal, dan artikel berkaitan dengan 

humas, event dan juga media relations. Sementara analisis dokumen berasal dari, media 

monitoring humas, artikel elektronik, dan foto-foto. 

Analisis data merupakan proses sitematis pencarian dan pengaturan transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dan meteri-materi lain yang telah dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan memungkinkan peneliti untuk 

menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain. Analisis melibatkan penyusunan 

data dan pemecahannya ke dalam unit-unit yang dapat ditangani perangkumannya, pencarian 

pola-pola, serta penemuan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, serta membuat 

keputusan apa ayang akan dikatakan kepada orang lain (Ardianto, 2010:220). Analisis data 

yang dilakukan peneliti adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Teknik pemeriksaan yang digunakan adalah dengan triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data (Sugiyono. 2013:327) . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Cara Tim Humas dalam Memperoleh Publisitas Seluas Mungkin mengenai 

EventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015 

 Mendapatkan publisitas seluas mungkin merupakan salah satu tujuan dari kegiatan 

Media Relations yang dilakukan oleh tim humas dalam event Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015. Publisitas seluas mungkin dicapai melalui banyaknya liputan dari media 

massa, baik cetak, online, radio, dan televisi. Menurut tim humas, dengan banyaknya 

pemberitaan di media massa sangat membantu Purwakarta dalam mencapai tujuan eventyaitu 

untuk meningkatkan awareness masyarakat mengenai Purwakarta sebagai kota wisata 

budaya. 

“Melalui event ini intinya kita ingin mempromosikan dan menyadarkan khalayak 

bahwa ada nih kota kecil yang harus dikunjungi yang juga bisa dijadikan tempat 

wisata, yaitu Purwakarta. Kita juga inginmenunjukkan pada masyarakat luas supaya 

mereka tau kalo pariwisata kita tuh (Purwakarta) sudah layak saing dengan yang 

lain
1
.” 

 

Untuk mendapatkan publisitas seluas mungkin tim humas juga mengadakan 

wawancara di setiap rangkaian eventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2015. Tujuannya 

untuk menginformasikan bagaimana bentuk kegiatan di setiap rangkaiannya. Wawancara 

yang dilakukan tidak dalam bentuk konferensi pers, melainkan dalam bentuk on the spot. 

Alasannya, apabila dalam konferensi pers wartawan dikumpulkan di suatu ruangan, 
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kemudian ada meja khusus yang disediakan untuk spoke person dalam konferensi pers 

tersebut, sehingga terkesan formal. Oleh karena itu dalam  event Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015 dibuat tidak terlalu formal sehingga seluruh rangkaiannya berupa on the 

spot.  

“Konferensi pers ada, hanya saja tidak terlalu formal jadi setiap rangkaiannya on the 

spot. Disini kita menyesuaikan dengan pimpinan, kan ada yang senang dalam bentuk 

konferensi pers dimana wartawan dikumpulkan di satu ruangan, terus ada orang yang 

berbicara di depan, tapi itu terasa formal. Kalau disini kita di biasain aja, setiap 

rangkaian semuanya on the spot
1
.” 

 

Bentuk wawancara on the spot yang dilakukan dalam setiap rangkaian eventFestival 

Budaya Dunia Purwakarta, tidak menjadi masalah bagi wartawan. Karena menurutnya, yang 

dibutuhkan adalah wawancara dengan Bapak Bupati sebagai kreator Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015 bukan tentang bagaimana bentuk wawancara yang dilakukan. 

“Tidak masalah, yang kita butuhkan kan wawancara dengan Bapak Bupatinya dimana 

beliau merupakankreator acara Festival Budaya Dunia Purwakarta
2
.” 

 

Meskipun bentuk wawancara yang dilakukan dalam event Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015 adalah on the spot, akan tetapi tim humas tetap melakukan persiapan-

persiapan dalam  melaksanakan wawancara tersebut. Mulanya persiapan dimulai dengan 

menyebarkan undangan mengenai rangkaian eventmelalui email ataupun telepon kepada 

media-media yang bekerjasama dalam eventFestival Budaya Dunia Purwakarta 2016, 

kemudian saat acara berlangsung wartawan ditempatkan di area yang sudah dipersiapkan 

yaitu tidak jauh dari tempat berlangsungnya acara, ketika memasuki pertengahan atau akhir 

acara spoke person telah dikondisikan berada tidak jauh dari tempat dimana wartawan 

dikumpulkan, kemudian wartawan pun diarahkan untuk menuju tempat yang telah disediakan 

untuk melakukan wawancara dengan spoke person tersebut. 

“Persiapannya kita menyebarkan undangan ke wartawan terlebih dahulu oleh 

Kasubag Pemberitaan, nanti wartawan di tempatkan di area yang sudah dipersiapkan, 

setelah pertengahan atau akhir acara Bapak Bupati kita kondisikan tidak jauh dari 

tempat wartawan tersebut, setelah itu baru lah wartawan-wartawan tersebut diarahkan 

menuju Bapak Bupati untuk melakukan wawancara mengenai rangkaian event yang 

sedang berlangsung
3
.”  

Wawancara dengan teknik on the spot yang dilakukan dalam eventFestival Budaya 

Dunia Purwakarta 2015 salah satunya terjadi atas permintaan dari Bapak Bupati Purwakarta, 

Bapak Dedi Mulyadi dimana beliau lebih menyukai teknik on the spotyang jauh dari kesan 

formal dari pada bentuknya seperti konferensi pers pada umumnya.    

“Yaa menyesuaikan dengan pimpinan, biasanya Bapak ingin menyampaikan 

sesuatunya secara langsung. Jadi yaa dibiasain aja, lokasinya juga jauh dari kesan 

formal
4
.” 

 Persiapan lain dari wawancara on the spot adalah dengan menyiapkan jadwal tertulis 

dari kegiatan yang dilakukan pada hari itu, seperti apa saja yang ditampilkan di hari tersebut. 

Selain itu, wawancara on the spot yang dilakukan pun tetap diwaktu, akan tetapi apabila 

                                                           
1
Wawancara dengan Bapak Aep Durohman selaku Kepala Divisi Humas dan Protokol Sekda Kabupaten 

Purwakarta.4 Maret 2016 di Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta 
2
Wawancara dengan Mega, Tribun Jabar. 10 Maret 2016. 

3
Wawancara dengan Bapak Aep Durohman selaku Kepala Divisi Humas dan Protokol Sekda Kabupaten 

Purwakarta.4 Maret 2016 di Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta 
4
Wawancara dengan Bapak Herman Fadly Supratman selaku Kepala Sub Bagian Pemberitaan Humas 

Purwakarta. 4 Maret 2016 di Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta. 
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Bapak Bupati terlihat masih menikmati wawancara yang sedang dilakukan, maka tim humas 

tidak membatasi hal tersebut.  

“Persiapannya paling kita menyiapkan jadwal tertulis dari kegiatan tersebut, seperti 

apa saja yang ditampilkan di hari itu. Untuk doorstopnya tetep diwaktu, tapi kalau 

dengan waktu yang sudah ditentukan Bapak (Dedi Mulyadi) masih asyik melakukan 

wawancara, yaa silahkan kita tidak membatasi. Tapi biasanya sih sudah cukup dengan 

waktu yang diberikan
5
.” 

 

 Media yang menjadi target sasaran dalam event Festival Budaya Dunia Purwakarta 

2015 meliputi media lokal, regional dan nasional sebagaimana dijelaskan oleh Ketua Divisi 

Humas dan Protokol Sekda Kabupaten Purwakarta yang memiliki tugas dalam membuat 

kebijakan dalam melakukan kerjasama dengan media event Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015. 

“Untuk target media tentunya nasional, regional, dan lokal. Untuk jumlahnya sih kita 

nggak di target harus berapa-berapa, pokoknya kita sebar ke semua
6
.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, cara-cara yang dilakukan tim 

Humas untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai eventFestival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015, meliputi : 

1. Special Event. Kualitas event dapat menunjang publisitas event itu sendiri.Event 

Festival Budaya Dunia yang diselenggarakan oleh Purwakarta sebagai kabupaten 

kedua terkecil di Jawa Barat kemudian melibatkan 14 negara yang mewakili 4 benua 

merupakan peristiwa yang langka terjadi, khususnya di Jawa Barat. Nilai berita event 

Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 juga merupakan daya tarik event. 

2. Melibatkan media lokal, regional, dan nasional. Tujuan dari banyaknya target sasaran 

media dalam event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 adalah untuk mencapai 

tujuan dari eventitu sendiri, yaitu untuk mempromosikan pariwisata budaya 

Purwakarta.  

3. Pengunaan website dan media sosial. Pemberitaan di media sosial facebok, twitter, 

dan Youtube bertujuan untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Naiknya 

pemberitaan di media sosial akan berpengaruh terhadap semakin banyaknya media 

yang tertarik untuk meliput event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015.  

4. Wawancara on the spot dalam setiap rangkaian event. Tujuannya untuk 

menginformasikan bagaimana bentuk kegiatan di setiap rangkaiannya. Spoke person 

dalam event Festival Budaya Dunia Purwakarta adalah Bapak Bupati Purwakarta, 

Bapak Dedi Mulyadi dan Ketua Pelaksana event Festival Budaya Dunia Purwakarta 

2015, Bapak Wibi. Selain itu, tim humas juga memberikan kesempatan bagi wartawan 

yang ingin mewawancarai peserta dari delegasi-delegasi yang bekerjasama dengan 

eventFestival Budaya Dunia Purwakarta. 

5. Celebrity Endorsement.Rangkaian event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 

melibatkan beberapa selebritis tanah air yaitu Luna Maya, Indra Herlambang, Charly 

Setia Band, Ersa Mayori, Kartika Putri, Dewi Gita, Ohang dan Kang Korar Preman 

Pensiun dalam rangkaian event Festival Budaya Dunia Purwakarta. 

6. Undangan Liputan ke Media Massa. Undangan yang diberikan tim humas kepada 

media dalam setiap rangkaiannyadikirimkan melalui email atau melalui telepon. 

Untuk media luar negeri, undangan diberikan dalam bentuk email akan tetapi tidak 

                                                           
5
Wawancara dengan Bapak Gilang Teruna selaku Staf Bagian Pemberitaan Humas Purwakarta. 4 Maret 2016 di 

Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta 
6
Wawancara dengan Bapak Aep Durohman selaku Kepala Divisi Humas dan Protokol Sekda Kabupaten 

Purwakarta.4 Maret 2016 di Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta 
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dikirimkan setiap rangkaian acaranya atau setiap minggu seperti media-media dalam 

negeri, melainkan bersamaan dengan undangan para peserta delegasi. 

7. Fasilitas Khusus untuk Wartawan. Fasilitas yang disediakan timHumas untuk 

mendukung dan mempermudah wartawan dalam mengirimkan berita adalah 

menyediakan ruangan khusus wartawan yang dilengkapi oleh wifi, komputer, dan 

fasilitas tambahan seperti dispenser. Fasilitas tersebut diberikan kepada seluruh 

wartawan baik dalam maupun luar negeri. 

 

2. Cara Tim Humas dalam Memperoleh Ruang Pemberitaan yang Strategis di Media 

Massa Mengenai Event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, langkah-langkah yang 

dilakukan tim Humas dalam memperoleh pemberitaan yang strategis di media massa, yaitu : 

1. Menyesuaikanbentuk releasedengan medianya. Terdapat dua bentuk release yang 

dibuat dalam event Festival Budaya Dunia Purwakarta, release untuk format media 

online dan release untuk format media cetak. Releasedengan format media online 

lebih ke real time, sedangkan untuk release media cetak berisi mengenai keseluruhan 

acara. Untuk media televisi, tim humas menyiapkan video saja. Video tersebut adalah 

video setiap rangkaian event dengan sudut pengambilan gambar yang berbeda-beda, 

pemilihan video setiap media pun ditentukan oleh wartawannya masing-masing 

melalui koordinasi dengan tim humas. 

2. Melakukan riset media. Pemilihan media dalam melakukan sebuah kerjasama 

didasarkanoleh pertimbangan-pertimbangan tertentu. Tim humas selalu melihat rate 

dari media-media yang akan bekerjasama dalam event, bagaimana karakter 

pembacanya, kemudian berapa peringkat media tersebut secara nasional, hal ini 

dilakukan guna meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan di media massa. 

3. Melakukan kerjasama dengan media. Bentuk kerjasama yang terjalin antara humas 

dengan media yang bersangkutan berupa peliputan, humas juga membuat  advertorial 

untuk media cetak dan penayangan tvc mengenai event Festival Budaya Dunia 

Purwakarta 2015 untuk media televisi. 

 

3. Upaya yang Dilakukan Tim Humas untuk Mewujudkan Hubungan yang Stabil dan 

Berkelanjutan dengan Media 
Upaya yang dilakukan oleh tim humas untuk mewujudkan hubungan yang stabil dan 

berkelanjutan dengan media dilakukan melalui pendekatan-pendekatan personal dengan 

wartawan salah satunya melalui kegiatan makan bersama setelah selesai peliputan. Tidak 

hanya media dalam negeri, tim humas juga melakukan upaya untuk mewujudkan hubungan 

stabil dan berkelanjutan dengan media luar dari masing-masing delegasi. Upaya yang 

dilakukan timhumas salah satunya dalam bentuk undangan, jadi apabila Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta mengadakan kembali acara dengan skala internasional, kemudian 

negara yang berpartisipasi merupakan negara yang pernah bekerjasama dengan Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta sebelumnya,  maka media dari negara tersebut akan diundang 

bersamaan dengan para delegasi. 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

1. Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta telah mencapai tujuan media 

relations dalam memperoleh publisitas seluas mungkin dalam event Festival Budaya 

Dunia Purwakarta 2015  
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2. Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta telah mencapai tujuan media 

relations dalam memperoleh pemberitaan yang strategis di media massa mengenai 

Event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015  

3. Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta telah mencapai tujuan media 

relations dalam mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan dengan media, 

dimana tim humas mengutamakan pada hubungan secara personal dengan masing-

masing wartawan.  

 

2. Saran 

1. Bagi Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta, sebaiknya lebih 

memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh media terutama pada acara puncak 

event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015.  

2. Bagi Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta, untuk memperoleh 

pemberitaan yang strategis di media massa sebaiknya dalam melakukan riset media, 

melakukan gatekeeper test dimana humas mengetahui bagaimana sudut pandang dari 

gatekeeper media-media yang bekerjasama dalam event. 

3. Bagi Tim Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta, ada baiknya membuat 

jadwal khusus dengan media-media yang sering melakukan kerjasama dalam event 

Festival Budaya, baik untuk makan siang bersama atau membuat sebuah gathering 

khusus bersama media, hal ini dilakukan untuk membina hubungan yang lebih baik 

dan berkelanjutan dengan media massa. 
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